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Uraian Abstrak  : Pengamatan yang penulis buat ini bertujuan untuk
melakukan penegakan hukum terhadap pelanggaran etika yang terjadi di
masyarakat Kampung Cijambe Girang Sukaresmi, Kabupaten Sukabumi
dan melakukan upaya hukum yang dapat dilakukan dalam membentuk
moral bangsa. Alasan yang melatar belakangin pengamatan ini dikarenakan
banyaknya pelanggaran etika yang terjadi di dalam masyarakat sehingga
membuat moral bangsa menjadi rendah. Untuk menumbuhkan moral dan
mencegah pelanggaran etika di dalam masyarakat diperlukanlah penegak
dan upaya hukum. Penegakan hukum ini bisa dimulai dari dibuatnya
undang- undang yang mengatur tentang etika masyarakat, sedangkan upaya
hukum didirikan dengan adanya kerjasama antara masyarakat dan
pemerintah untuk menerapkan moral kepada setiap individu. Oleh karena



itu sebagai masyarakat Indonesia yang menjunjung tinggi moral keadaan
ini harus segera diatasi.
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C. PENDAHULUAN JURNAL

Moral merupakan perilaku yang baik yang menjadi karakter dari individu
atau kelompok yang bisa di lihat dari cara berfikir bertindak dan merespon
suatu keadaan. Dalam hal ini pancasila sebagai moral dari bangsa Indonesia
yang menjadi dasar perilaku dan acuan bangsa dan negara dalam mengambil
sikap dan kebijakan. Moral bangsa saat ini tidak lagi sesuai dengan kepribadian
bangsa Indonesia yang berlandaskan Pancasila. Moral menrcerminkan
karakteristik dari bangsa Indonesia itu sendiri. Indonesia terkenal dengan
pluralisme yang dapat mempengaruhi etika dalam suatu masyarakat yang
dikenal dengan aturan adat istiadat. Dalam kehidupan, etika ataupun moral
memiliki peran yang sangat penting yaitu untuk mempermudah manusia dalam
berinteraksi dengan baik. Yang terpenting agar peranan tetap berjalan dengan
baik yaitu dengan bagaimana caranya kitamemahami teorinya dan
menerapkannya dengan baik di kehidupan bermasyarakat. Namun dalam
penerapannya masih ada yang melakukan pelanggran etika maupun moral hal
ini akan menggelisahkan masyarakat dan menimbulkan kerugian baik pada
dirinya sendiri maupun orang lain.

Di Indonesia, penegakan hukum selalu menjadi suatu kewajiban yang
mutlak harus diadakan dalam negara hukum yang berdasarkan Pancasila.
Kewajiban tersebut bukan hanya dibebankan pada petugas resmi yang telah
ditunjuk dan diangkat oleh Pemerintah akan tetapi juga merupakan kewajiban
dari pada seluruh warga masyarakat. Bukan merupakan rahasia umum lagi
bahwa kadang terdapat noda hitam dalam praktek penegakan hukum yang
perlu untuk dibersihkan sehingga hukum dan keadilan benar- benar dapat
ditegakkan.Sebagai salah satu pilar yang sangat penting dalam sistem
ketatanegaraan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), penyelesaian
berbagai permasalahan hukum yang dihadapi oleh bangsa Indonesia harus

diakui tidak dapat dilakukan dalam waktu singkat.Namun belakangan ini sering



terjadi ketidak sesuaian beretika dalam masyarakat yang menghilangkan citra
dari karakter bangsa.

D. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat deskriptif dengan
pendekatan kualitatif yaitu untuk menerjemahkan data yang berkaitan dengan
keadaan sosial, koneksi antar variabel yang terjadi, serta mengetahui
munculnya fakta baru dan akibatnya kepada lingkungan dsb. Hasil
darideskriptif kualitatif adalah informasi empiris yang faktual. Yang
merupakan deskriptif kualitatif adalah etika masyarakat di dalam Kampung

Cijambe Girang Sukaresmi.

E. PEMBAHASAN
Moral adalah prinsip yang membantu individu dalam kehidupan ber
masyarakat. Meski moral dapat berubah seiring waktu, moral menjadi standar
perilaku yang digunakan untuk menilai benar dan salah. Menurut Dian Ibung
moral adalah nilai (value) yang berlaku dalam suatu lingkungan social dan
mengatur tingkah laku seseorang. Istilah etika berasal dari bahasa Yunani
kuno. Bentuk tunggal etika yaitu ethos sedangkan bentuk jamaknya yaitu ta
etha. Ethos mempunyai banyak arti yaitu: tempat tinggal yang biasa, padang
rumput, kandang, kebiasaan\adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, cara
berpikir. Sedangkan arti ta etha yaitu adat kebiasaan. Jadi etika adalah suatu
ilmu yang membahas perbuatan baik dan buruk manusia sejauh dapat
dipahami oleh pikiran manusia. Menurut Aristoteles membagi pengertian etika
menjadi dua,yaitu Terminus Technikus dan Manner And Custom. Terminus
Technikus merupakan etika yang mempelajari suatu problema tindakan atau
perbuatan manusia sedangkan Manner and Custom merupakan suatu
pembahasan etika yang berhubungan atau berkaitan dengan tata cara dan adat
kebiasaan yang melekat dalam kodrat manusia atau in herent in human nature
yang sangat terkait dengan arti baik dan buruk suatu perilaku, tingkah laku

atau perbuatan manusia.



Dengan diciptakannya hukum bisa menghasilkan keharmonisan hidup
manusia dalam bermasyarakat, sehingga antara hak dan kewajiban menjadi
seimbang. Oleh sebab itu dalam hidup bermasyarakat manusia tidak boleh
bertindak sebebas-bebasnya. Semua harus tetap memperhatikan orang lain
dalam di dalam kehidupan. Hukum ini hadir menjadi pembatasan bagi hidu
bermasyarakat. Salah satu teori yang di populerkan oleh Bentham dalam ilmu
hukum itu adalah teori utiliarianis,Bentham menyatakan baik buruknya hukum
itu terletak pada baik buruknya isi norma yang dibuat, akan tetapi baik
buruknya hukum itu harus diukur dari baik buruknya suatu norma hukum baru
dapat dinilai baik, jika akibat yang dihasilkan dari penerapan norma itu adalah
kebaikan, sebaliknya norma hukum akan dikatakan tidak baik manakala akibat
dari penerapan norma itu sendiri yang mengantarkan kearah ketidak adilan
dan penderitaan atau penegakkan hukumnya yang salah sehingga
mengakibatkan ketidak adilan dan penderitaan itu. Pelanggaran adalah
perbuatan yang melawan hukum yang hanya dapat ditentukan setelah ada
hukum atau undang undang yang mengaturnya. Penyebab yang menimbulkan
masyarakat melakukan pelanggaran etika adalah kurangnya sanksi yang tegas,
kesadaran masyarakat yang belum terbentuk, dan lingkungan tidak etis. Orang
yang melakukan pelanggaran etika belum tentu melanggar hukum tetapi orang

yang melanggar hukum pasti melanggar etika.



